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ABSTRACT 
 

Hospitalization in children aged 3–6 years often causes anxiety due to the 
unfamiliar hospital environment and medical procedures. This study aimed to 
determine the effect of storytelling therapy on hospitalization anxiety in 
children aged 3–6 years at RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin. This study 
used a pre-experimental quantitative design with a sample of 30 children 
selected using accidental sampling. Anxiety levels were measured using the 
Modified Yale Preoperative Anxiety Scale (m-YPAS). Data were analyzed using 
the Wilcoxon test. The results showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating 
that storytelling therapy had a significant effect in reducing hospitalization 
anxiety in children. Therefore, storytelling therapy can be recommended as a 
non-pharmacological intervention to reduce anxiety in children during 
hospitalization. 
  
Keywords: Anxiety, Children Aged 3-6 Years, Hospitalization, Storytelling 

Therapy. 
 
 

ABSTRAK 
  
Hospitalisasi pada anak usia 3–6 tahun sering menimbulkan kecemasan akibat 
lingkungan rumah sakit dan prosedur medis yang tidak familiar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi dongeng terhadap kecemasan 
hospitalisasi anak usia 3–6 tahun di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin. 
Penelitian menggunakan desain kuantitatif pra-eksperimental dengan sampel 30 
anak yang dipilih melalui teknik accidental sampling. Tingkat kecemasan diukur 
menggunakan Modified Yale Preoperative Anxiety Scale (m-YPAS). Data dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 
0,05) yang berarti terdapat pengaruh signifikan terapi dongeng terhadap 
penurunan kecemasan hospitalisasi anak. Dengan demikian, terapi dongeng 
dapat direkomendasikan sebagai intervensi nonfarmakologis untuk menurunkan 
kecemasan anak selama menjalani perawatan di rumah sakit. 
 
Kata Kunci: Anak 3-6 Tahun, Hospitalisasi, Kecemasan, Terapi Dongeng. 
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PENDAHULUAN 
Hospitalisasi pada anak usia 3–

6 tahun merupakan pengalaman yang 
dapat menimbulkan tekanan 
psikologis karena anak harus 
beradaptasi dengan lingkungan baru, 
prosedur medis, serta keterpisahan 
dari keluarga. Pada usia ini, anak 
belum mampu memahami 
sepenuhnya alasan menjalani 
perawatan sehingga sering muncul 
respon emosional berupa takut, 
menangis, dan penolakan terhadap 
tindakan keperawatan (Ginting & 
Sembiring, 2024). Kecemasan yang 
dialami anak selama hospitalisasi 
dapat berdampak pada proses 
penyembuhan. Rizki Rahmnia et al., 
(2024) menyatakan bahwa anak 
dengan tingkat kecemasan tinggi 
cenderung kurang kooperatif 
terhadap tindakan medis sehingga 
perawatan menjadi kurang optimal. 
Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi nonfarmakologis yang 
mampu menurunkan kecemasan 
anak selama dirawat di rumah sakit. 

Salah satu intervensi 
nonfarmakologis yang dapat 
diberikan adalah terapi bermain. 
Terapi bermain memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
mengekspresikan perasaan serta 
mengalihkan perhatian dari stresor 
lingkungan rumah sakit. Abdillah et 
al., (2022) menjelaskan bahwa 
terapi bermain seperti mewarnai dan 
permainan sederhana efektif 
menurunkan kecemasan pada anak 
yang dirawat. 

Terapi dongeng atau 
storytelling merupakan bentuk 
terapi bermain yang mudah 
diterapkan dan sesuai dengan 
karakteristik anak usia 3–6 tahun. 
Afriliani & Kesuma Dewi, (2023) 
menyebutkan bahwa terapi 
mendongeng mampu menciptakan 
suasana menyenangkan dan 
meningkatkan rasa aman anak 
selama hospitalisasi. Penelitian 
Jumasing & Patima, (2021) juga 

menunjukkan bahwa terapi dongeng 
efektif dalam menurunkan 
kecemasan anak di rumah sakit. 

Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa terapi dongeng 
efektif dalam menurunkan 
kecemasan anak selama 
hospitalisasi. Storytelling 
menggunakan media buku 
bergambar terbukti mampu 
membantu anak mengalihkan 
perhatian dari lingkungan rumah 
sakit serta menurunkan tingkat 
kecemasan secara signifikan pada 
anak yang dirawat inap (Sari et al., 
2021). Intervensi ini juga dilaporkan 
mampu meningkatkan rasa nyaman 
dan kooperatif anak selama 
menjalani perawatan (Ramadhan, 
2022). Selain itu, terapi dongeng 
yang diberikan secara terstruktur 
dan sesuai usia terbukti dapat 
menurunkan kecemasan anak usia 3–
6 tahun akibat hospitalisasi melalui 
proses relaksasi dan stimulasi emosi 
positif (Purnama et al., 2020). 
Penelitian lain menemukan bahwa 
setelah diberikan storytelling, anak 
menunjukkan penurunan skor 
kecemasan yang bermakna 
dibandingkan sebelum intervensi 
(Rianthi et al., 2022). Temuan 
serupa juga menunjukkan bahwa 
storytelling efektif diterapkan 
sebagai intervensi nonfarmakologis 
dalam menurunkan kecemasan 
hospitalisasi anak (Nopriani & 
Yulien, 2025). Berdasarkan temuan-
temuan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh terapi dongeng terhadap 
kecemasan hospitalisasi anak usia 3–
6 tahun di RSUD Dr. H. Moch Ansari 
Saleh Banjarmasin. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Terapi dongeng merupakan 

metode komunikasi terapeutik yang 
menggunakan cerita sebagai media 
utama untuk menyampaikan pesan, 
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emosi, dan nilai tertentu kepada 
anak. Menurut Jumasing & Patima, 
(2021), dongeng dapat membantu 
anak memahami situasi yang 
dialaminya melalui simbol dan 
imajinasi, sehingga mengurangi rasa 
takut dan cemas. 

Brockington et al., (2021) 
membuktikan bahwa storytelling 
mampu meningkatkan emosi positif 
dan menurunkan hormon stres pada 
anak yang dirawat di rumah sakit. 
Wahyuningsih & Desinta (2023) juga 
menyatakan bahwa terapi dongeng 
efektif sebagai bentuk distraksi 
kognitif dalam menurunkan 
kecemasan anak selama 
hospitalisasi. Selain itu, Refita et al., 
(2025) menyatakan bahwa terapi 
storytelling tidak hanya menurunkan 
kecemasan tetapi juga 
meningkatkan kesiapan anak dalam 
menghadapi tindakan invasif. 

Hospitalisasi adalah kondisi 
ketika anak harus menjalani 
perawatan di rumah sakit dalam 
jangka waktu tertentu. Pengalaman 
ini dapat mengganggu rasa aman dan 
kestabilan emosional anak, terutama 
pada usia prasekolah (Purnama et 
al., 2020). Rianthi et al., (2022) 
menyebutkan bahwa hospitalisasi 
sering menjadi stresor utama bagi 
anak dan keluarga. 

Kecemasan hospitalisasi 
merupakan respon emosional 
terhadap situasi perawatan di rumah 
sakit yang dianggap mengancam oleh 
anak. Ginting & Sembiring (2024) 
menjelaskan bahwa kecemasan pada 
anak usia 3–6 tahun dapat muncul 
dalam bentuk menangis, gelisah, 
agresif, dan menolak tindakan 
keperawatan. Rizki Rahmnia et al., 
(2024) menambahkan bahwa 
kecemasan anak cenderung 
meningkat saat menjalani tindakan 
invasif atau prosedur medis yang 
menimbulkan rasa takut dan nyeri. 
Oktiawati et al., (2023) juga 
menyebutkan bahwa intervensi 
berbasis cerita dan bacaan mampu 

menurunkan kecemasan anak secara 
bermakna, terutama bila diberikan 
secara terstruktur. 

Anak usia 3–6 tahun berada 
pada tahap perkembangan awal di 
mana kemampuan berpikir logis dan 
regulasi emosi masih terbatas. Lubis 
et al., (2025) menyatakan bahwa 
pada usia ini anak sangat sensitif 
terhadap perubahan lingkungan dan 
memerlukan pendekatan khusus 
dalam pemberian perawatan 
kesehatan. Sari et al., (2023) 
menambahkan bahwa stimulasi 
psikologis yang tepat, termasuk 
melalui aktivitas bercerita, sangat 
penting untuk membantu anak 
menghadapi situasi stres seperti 
hospitalisasi. 

Penelitian ini memberikan 
kontribusi dalam pengembangan 
intervensi nonfarmakologis melalui 
terapi dongeng untuk menurunkan 
kecemasan hospitalisasi anak usia 3–
6 tahun. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Apakah terapi 
dongeng berpengaruh terhadap 
kecemasan hospitalisasi anak usia 3–
6 tahun di RSUD Dr. H. Moch Ansari 
Saleh Banjarmasin? 

  
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 
pra-eksperimental (Sugiyono, 2019). 
Populasi penelitian adalah anak usia 
3–6 tahun yang menjalani perawatan 
di ruang anak RSUD Dr. H. Moch. 
Ansari Saleh Banjarmasin. 
Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik accidental 
sampling dengan jumlah responden 
sebanyak 30 anak dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh anak 3-6 tahun yang 
menjalani hospitalisasi di ruang 
rawat inap anak di RSUD Dr. H. Moch 
Ansari Saleh Banjarmasin. Sampel 
penelitian diambil menggunakan 
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teknik accidental sampling sesuai 
dengan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan. 

Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur tingkat kecemasan 
anak 3-6 tahun adalah Modified Yale 
Preoperative Anxiety Scale (m-
YPAS). Instrumen ini digunakan 
untuk menilai tingkat kecemasan 
anak berdasarkan observasi perilaku.  

Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan etik dari 
Komisi Etik Penelitian Universitas 
Muhammadiyah Banjarmasin. 
Persetujuan etik diberikan setelah 
penelitian dinyatakan memenuhi 
prinsip etika penelitian yang 
meliputi respect for persons, 

beneficence, dan justice. Orang tua 
responden diberikan penjelasan 
mengenai tujuan, prosedur, 
manfaat, serta risiko penelitian dan 
menyatakan persetujuan secara 
tertulis melalui informed consent. 
Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan inferensial untuk 
mengetahui pengaruh terapi 
dongeng terhadap tingkat 
kecemasan anak (Dahlan, 2020). 

Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 
untuk mengetahui perbedaan 
kecemasan anak 3-6 tahun sebelum 
dan sesudah pemberian terapi 
dongeng.

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Anak 3-6 Tahun 
 

No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 3 Tahun 9  30 

2. 4 Tahun 9 30 

3. 5 Tahun 6 20 

4. 6 Tahun 6 20 

5. Laki-laki 15 50 

6. Perempuan 15 50 

 
Berdasarkan Tabel 1, 

karakteristik responden dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
anak usia 3–6 tahun yang menjalani 
hospitalisasi memiliki distribusi usia 
yang cukup bervariasi. Anak usia 3 
tahun dan 4 tahun masing-masing 
berjumlah 9 orang (30%), sedangkan 
anak usia 5 tahun dan 6 tahun 
masing-masing berjumlah 6 orang 
(20%). Distribusi ini menunjukkan 
bahwa responden penelitian 
mencakup seluruh rentang usia yang 
ditetapkan dalam kriteria inklusi 
penelitian, sehingga data yang 
diperoleh dapat menggambarkan 

kondisi kecemasan hospitalisasi pada 
anak usia 3–6 tahun secara lebih 
menyeluruh. 

Berdasarkan jenis kelamin, 
jumlah responden laki-laki dan 
perempuan dalam penelitian ini 
sama, masing-masing sebanyak 15 
anak (50%). Keseimbangan jumlah 
responden berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan bahwa tidak 
terdapat dominasi salah satu jenis 
kelamin dalam penelitian ini, 
sehingga hasil penelitian tidak 
dipengaruhi oleh perbedaan proporsi 
jenis kelamin responden.
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Tabel 2. Distribusi Kecemasan Hospitalisasi Anak 3-6 Tahun Sebelum Terapi 
Dongeng 

 

No Kecemasan Hospitalisasi Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Cemas (>30) 30  100 

2. Tidak Cemas (<30) 0  

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil 

pengukuran tingkat kecemasan 
hospitalisasi sebelum diberikan 
terapi dongeng menunjukkan bahwa 
seluruh responden anak usia 3–6 
tahun berada pada kategori cemas. 
Seluruh responden, yaitu sebanyak 
30 anak (100%), mengalami 
kecemasan berdasarkan hasil 
pengukuran menggunakan Modified 
Yale Preoperative Anxiety Scale (m-
YPAS). Hasil ini menggambarkan 
bahwa hospitalisasi merupakan 

pengalaman yang berpotensi 
menimbulkan kecemasan pada anak 
usia 3–6 tahun. Kondisi lingkungan 
rumah sakit, prosedur medis, serta 
keterpisahan dari keluarga dapat 
menjadi faktor pemicu munculnya 
kecemasan sebelum diberikan 
intervensi psikologis. Temuan ini 
menunjukkan pentingnya pemberian 
intervensi nonfarmakologis untuk 
membantu menurunkan kecemasan 
anak selama menjalani perawatan di 
rumah sakit. 

 
Tabel 3. Distribusi Kecemasan Hospitalisasi Anak 3-6 Tahun Sesudah Terapi 

Dongeng 
 

No Kecemasan Hospitalisasi Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Cemas (>30) 6  20 

2. Tidak Cemas (<30) 24 80 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil 

pengukuran tingkat kecemasan 
hospitalisasi sesudah diberikan 
terapi dongeng menunjukkan adanya 
perubahan yang jelas pada kondisi 
psikologis anak usia 3–6 tahun. 
Sebagian besar responden, yaitu 24 
anak (80%), berada pada kategori 
tidak cemas setelah diberikan terapi 
dongeng, sedangkan 6 anak (20%) 
masih berada pada kategori cemas. 
Penurunan jumlah anak yang 
mengalami kecemasan setelah 
intervensi menunjukkan bahwa 

terapi dongeng memberikan dampak 
positif terhadap penurunan 
kecemasan hospitalisasi. Pemberian 
terapi dongeng membantu anak 
mengalihkan perhatian dari 
lingkungan rumah sakit dan prosedur 
medis, sehingga anak menjadi lebih 
tenang dan nyaman selama 
perawatan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa terapi 
dongeng merupakan intervensi yang 
efektif dan sesuai untuk diterapkan 
pada anak usia 3–6 tahun yang 
menjalani hospitalisasi. 

 
Tabel 4. Perbedaan Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Terapi 

Dongeng 
 

Kategori 
Perbedaan 

N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Z p-value 

Negative Ranks 
(Post < Pre) 

30 15,50 465,00 -4,787 0,000 
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Positive Ranks 
(Post > Pre) 

0 0,00 0,00 

Ties (Post = 
Pre) 

0 - - 

Total 30 - - 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test 
menunjukkan bahwa seluruh 
responden (n = 30) berada pada 
kategori negative ranks, yaitu nilai 
kecemasan sesudah terapi dongeng 
lebih rendah dibandingkan sebelum 
terapi dongeng. Nilai mean 
rank pada negative ranks sebesar 
15,50 dengan sum of ranks sebesar 
465,00, sedangkan tidak 
terdapat positive 
ranks maupun ties, yang 
menunjukkan bahwa tidak ada 
responden yang mengalami 
peningkatan atau nilai kecemasan 
yang tetap setelah intervensi. 

Nilai statistik uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai Z sebesar −4,787 
dengan nilai p-value = 0,000 (p < 
0,05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna secara statistik antara 
tingkat kecemasan anak usia 3–6 
tahun sebelum dan sesudah 
diberikan terapi dongeng. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terapi dongeng berpengaruh 
signifikan terhadap penurunan 
kecemasan hospitalisasi pada anak 
usia 3–6 tahun di RSUD Dr. H. Moch 
Ansari Saleh Banjarmasin.  

 
 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya penurunan kecemasan 
hospitalisasi pada anak 3-6 tahun 
setelah diberikan terapi dongeng. 
Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Jumasing & Patima (2021) 
yang menyatakan bahwa storytelling 
efektif menurunkan kecemasan anak 
selama dirawat di rumah sakit. Hasil 
serupa juga dilaporkan oleh Sari et 
al. (2021) dan Ramadhan (2022). 

Terapi dongeng bekerja 
melalui mekanisme distraksi kognitif 
dan emosional, sehingga anak lebih 
fokus pada cerita dibandingkan 
dengan stresor lingkungan rumah 
sakit. Brockington et al. (2021) 
menjelaskan bahwa storytelling 
dapat meningkatkan emosi positif 
dan menurunkan respon stres anak, 
yang berkontribusi terhadap 
penurunan kecemasan. 

Selain itu, hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan (Oktiawati et 
al., 2023) dan Kusuma & Nurhidayati 

(2021) yang menyatakan bahwa 
terapi berbasis cerita mampu 
meningkatkan kenyamanan 
psikologis anak selama perawatan. 
Sunarti (2021) menegaskan bahwa 
terapi bermain yang bersifat 
menyenangkan berkontribusi 
terhadap penurunan stres dan 
kecemasan anak. Dengan demikian, 
terapi dongeng dapat 
direkomendasikan sebagai intervensi 
nonfarmakologis yang efektif untuk 
menurunkan kecemasan hospitalisasi 
pada anak usia 3–6 tahun. 
 
 
KESIMPULAN  

Terapi dongeng terbukti 
memberikan pengaruh terhadap 
penurunan kecemasan hospitalisasi 
pada anak usia 3–6 tahun di RSUD Dr. 
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin. 
Penerapan terapi dongeng mampu 
membantu anak mengalihkan 
perhatian dari lingkungan rumah 
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sakit dan prosedur medis, sehingga 
anak menjadi lebih tenang dan 
kooperatif selama perawatan. Oleh 
karena itu, terapi dongeng dapat 
direkomendasikan sebagai salah satu 
intervensi nonfarmakologis yang 
efektif dan mudah diterapkan oleh 
perawat dalam upaya menurunkan 
kecemasan anak selama 
hospitalisasi. 
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